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Abstrak

Program studi merupakan bagian dari organisasi di perguruan tinggi yang memiliki aktivitas untuk
mengelola informasi terkait dengan segala kegiatan yang terjadi di lingkup organisasinya. Informasi
tersebut bersumber dari beragam kegiatan yang dilakukan oleh para dosen maupun mahasiswa.
Penyampaian informasi-informasi terkait kegiatan yang terjadi di program studi tersebut kurang efektif
karena masih dikelola secara individual oleh kepala program studi. Website program studi dibuat untuk
mendukung setiap kontributor dalam mengelola dan membagikan informasi. Tools yang digunakan untuk
mempermudah proses pengembangan website adalah CMS Joomla karena memiliki fitur yang baik dalam
pengelolaan konten. Metode yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) sebagai
metode pengembangannya. Hasil dari penggunaan website berbasis CMS Joomla ini sangat membantu
ketua program studi untuk melihat, memonitor dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang terjadi di dalam
program studinya. Pengembangan website menggunakan CMS Joomla dengan menerapkan metode RAD
juga sangat efektif dari sisi waktu karena proses pembuatan website hanya membutuhkan waktu kurang
lebih 30 hari.

Kata kunci — website program studi, RAD, CMS Joomla

Abstract

The study program is part of an organization in higher education that has activities to manage information
related to all activities that occur within the scope of the organization. This information comes from
various activities carried out by lecturers and students. The delivery of information related to activities
that occur in the study program is not effective because it is still managed individually by the head of the
study program. The study program website was created to support each contributor in managing and
sharing information. Tools used to simplify the website development process was Joomla CMS because it
had good features in content management. The method used was Rapid Application Development (RAD)
as its development method. The results of using Joomla CMS-based website were very helpful for the
head of the study program to view, monitor and evaluate activities that occur in his study program.
Website development using Joomla CMS by applying the RAD method was also very effective in terms
of time because the website creation process only took approximately 30 days.
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1. PENDAHULUAN

Program Studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi merupakan salah satu
program studi yang ada di Universitas Katolik Musi Charitas Palembang. Program studi
Sistem Informasi memiliki visi untuk menjadi program studi yang unggul pada bidang Sistem
Enterprise di Sumatera Bagian Selatan. Selain aktivitas belajar mengajar, dalam
penyelenggaraannya terdapat banyak kegiatan yang dilakukan. Beberapa diantaranya meliputi
penyelenggaraan kegiatan kuliah umum, kunjungan IT, pengabdian kepada masyarakat, dan
kegiatan organisasi himpunan mahasiswa sistem informasi.
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Terkait dengan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan tersebut, program studi Sistem
Informasi melalui Kaprodi menggunakan media website fakultas untuk menyampaikan
informasi umum terkait kegiatan yang telah dilakukan oleh prodi. Website merupakan salah satu
media yang efektif dalam menyampaikan informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan
maupun yang telah diselenggarakan kepada para dosen, mahasiswa, fakultas, universitas,
maupun masyarakat secara luas. Website menyediakan kemampuan untuk menampilkan
halaman yang berisi informasi baik berupa dokumen, gambar, video, teks, animasi dan suara
yang disediakan melalui jalur internet [1].

Dalam implementasinya website fakultas hanya memberikan hak akses kepada Kaprodi
untuk membagikan informasi terkait Program Studi. Jika semua informasi tentang kegiatan yang
dilakukan hanya ditangani oleh Kaprodi saja maka hal ini dapat menyebabkan bertambahnya
beban kepada Kaprodi. Kaprodi akan disibukkan dengan aktivitas terkait mengumpulkan dan
membagikan semua informasi yang bersumber dari banyak kegiatan yang dilakukan oleh dosen
maupun mahasiswa kedalam website. Mengingat semakin banyaknya informasi yang perlu
disampaikan khususnya kepada para mahasiswa baik itu menyangkut informasi kegiatan
akademik maupun non akademik maka diperlukan website prodi dipandang perlu untuk dibuat.
Melalui website ini para dosen dan mahasiswa (HIMA) Program Studi Sistem Informasi secara
langsung dan mandiri dapat berkontribusi dalam berbagi informasi tanpa perantara Ketua
Program Studi.

Content Management System Joomla atau biasa disebut dengan CMS Joomla adalah salah
satu aplikasi perangkat lunak berbasis web yang digunakan untuk membuat website bersifat
open source [2]. CMS Joomla bersifat gratis sehingga memberikan kemudahan dalam
membangun maupun mengelola konten atau informasi yang dikelola oleh penggunanya [3],
selain itu juga dipandang cocok dan mudah mengelola artikel ataupun berita dengan beragam
kategori secara lebih mudah dan sederhana. CMS Joomla dibangun dengan menggunakan
bahasa pemograman web PHP dan Database MySql sebagai penyimpanan datanya. Hasil
website yang dihasilkanpun mampu berjalan secara responsive di beberapa perangkat yang
berbeda seperti di personal computer (pc), laptop, tablet maupun di ponsel.

Untuk menghasilkan website yang baik dan sesuai kebutuhan maka dibutuhkan suatu model
pengembangan sistem agar setiap tahapan proses yang dilakukan berjalan secara efektif. Metode
Rapid Application Development (RAD) menjadi pilihan dalam pembuatan website Program
Studi Sistem Informasi karena RAD mendukung kebutuhan pengembangan sistem yang
responsive dan bersifat multiplatform [4].

2. METODE PENELITIAN

Terdapat 2 metode yang digunakan didalam penelitian ini yaitu pengumpulan data dan
adopsi model Rapid Application Development (RAD). Pada tahap pengumpulan data akan
digunakan beberapa teknik untuk memperoleh data yang tepat dan dapat diolah sesuai dengan
tujuan yaitu :

a. Kepustakaan
Kepustakaan dilakukan oleh penulis untuk memperoleh informasi mengenai metode
Rapid Application Development (RAD) dan pemanfaatan Content Management Systm
(CMS) Joomla. Sumber pustaka bersumber dari buku dan jurnal elektronik baik yang itu
yang berskala nasional maupun internasional.

b. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada Ketua Program
Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknologi dan Sains, UNIKA Musi Charitas selaku
penanggung jawab dan pengelola Website Prodi Sistem Informasi. Wawancara dilakukan
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untuk menggali informasi tentang apa saja yang dibutuhkan dan diharapkan dari website
yang akan dibuat.

c. Pengamatan
Teknik pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data terkait objek yang diteliti
terutama menyangkut proses pengolahan informasi, analisa kebutuhan teknis dan non
teknis yang dibutuhkan dalam pengembangan website.

Pada tahap selanjutnya dilakukan tahap pengembangan dengan menggunakan model Rapid
application development (RAD). Rapid Application Development (RAD) merupakan metode
pengembangan sistem yang mengadopsi model waterfall serta mempunyai karakteristik cepat
dan singkat dalam proses pengembangannya. RAD berfokus pada penggunaan ulang (reuse)
perangkat lunak nya telah ada sebelumnya [5]. Jika pengembangan sistem yang normal
membutuhkan waktu minimal 180 hari maka dengan RAD sistem yang dibangun dapat
diselesaikan dalam waktu yang cukup singkat antara 30 sampai dengan 90 hari [6]. Dalam
penerapannya, RAD melakukan pendekatan yang berorientasi pada objek [7] serta sangat
intensif dalam melibatkan pengguna terutama pada tahap awal perancangan. Kegiatan yang
melibatkan pengguna ini dapat dilakukan secara iteratif sampai didapatkan kesepakatan bersama
tentang kebutuhan akan sistem yang akan dibangun [8].

Terdapat 3 fase atau tahapan dalam RAD yaitu tahap Requirements Planning, RAD Design
Workshop dan Implementation.

RAD Design Workshop
Requirements ,/_\
Planning /;___“\ Implementation
Idertily Obsectives
Wark with Lisers Build the | Introducs the
and Information  [==—lw- - B -
ety 1o Desagn System System ‘ Hew System

N

Gambar 1. Metode RAD [9]

Fase 1. Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning)

Fase ini merupakan tahapan yang sangat penting karena terjadi pertemuan langsung yang
melibatkan pengguna (user) dan pengembang sistem. Hasil dari pertemuan ini adalah untuk
menganalisa bussines process, mengidentifikasi tujuan, mengumpulkan informasi tentang
kebutuhan pengguna (user requirement) dan kebutuhan sistem (system requirement).

Fase 2. Desain Sistem (Design System)

Pekerjaan yang dilakukan pada fase ini adalah mendefinisikan bussines process ke dalam model
data yang terdiri dari serangkaian objek data penopang keperluan bisnis serta membuat alur
prosesnya. Untuk melakukan pemodelan data tersebut digunakan Diagram Unified Modeling
Languange (UML) sebagai alat pemodelan data nya. Hasil dari pendefinisian pemodelan dan
alur proses selanjutnya akan diimplementasikan kedalam desain aplikasi sistem berupa prototipe
kerja actual [10]. Fase design system dapat dilakukan secara berulang-ulang sampai dengan
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didapatkan kesepakatan antara pengguna dan pengembang. Pengguna tetap dilibatkan dalam
melakukan perbaikan-perbaikan apabila terjadi ketidaksesuaian desain yang diharapkan oleh
pengguna pada fase sebelumnya [11].

Fase 3. Implementasi (Implementation)

Pada fase implementasi pengembang akan melakukan pengujian terhadap aplikasi sistem yang
telah dikembangkan. Pengujian dilakukan secara menyeluruh terhadap komponen-kompenen
baru aplikasi sebelum dikenalkan sebagai sistem yang baru.

Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa proses kegiatan yang mengadopsi metode
Radip Application Development (RAD). Gambaran proses kegiatan pada tiap tahapan dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.

Requirement Design & Build Implementation
Planning System
e Analisa Kebutuhan & e Use Case Diagram e Uji Blackbox
fitur website. e Activity Diagram e Publikasi website

e |dentifikasi Pengguna. e Unified Model Diagram

o |dentifikasi Spesifikasi * e Prototyping *
input. menggunakan CMS

e |dentifikasi Output. Joomla (offline)

o |dentifikasi kebutuhan
software pendukung.

Gambar 2. Adopsi RAD dalam Metode Penelitian.

Tahap pertama : Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning)

Fase ini merupakan tahap awal dimana pengembang melakukan analisa terhadap kebutuhan dan
fitur website yang diharapkan oleh pengguna (pengelola) melalui proses wawancara langsung
dengan Ketua Program Studi. Selain itu juga akan digali lebih jauh tentang identifikasi
pengguna, identifikasi spesifikasi input, identifikasi output dan identifikasi kebutuhan perangkat
lunak pendukung CMS Joomla.

Tahap kedua : Desain Sistem (Design System)

Fase Desain Sistem merupakan fase dimana pengembang melakukan proses kegiatan
pengembangan website berdasarkan hasil dari rangkuman analisa kebutuhan pada fase
perencanaan kebutuhan. Fitur website yang dibangun akan disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna mulai dari pemodelan sistem (Use Case Diagram) sampai dengan penentuan aktivitas
pengguna (Activity Diagram) dengan menggunakan bahasa pemodelan UML (Unified Model
Diagram). Setelah pemodelan selesai, tahap selanjutnya adalah membuat rancangan prototipe
menggunakan CMS Joomla secara offline yang berguna sebagai gambaran hasil sementara yang
mudah dipahami oleh pengguna. Hasil dari fase ini adalah desain antarmuka website yang dapat
dijalankan (running) namun hanya digunakan sebagai pendukung fase desain sampai dengan
didapatkan hasil terbaik. Proses desain ini akan dilakukan secara berulang bersama dengan
pengguna sampai dengan terpenuhinya kebutuhan yang diharapkan.

Tahap ketiga : Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini akan dilakukan implementasi menyeluruh terhadap penggunaan fungsi dari
website dengan terlebih dahulu menginstall website tersebut ke server host dan melakukan
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konfigurasi alamat domainnya. Implementasi kegiatan tersebut terlebih dahulu akan dilakukan
secara internal dengan menggunakan jaringan LAN kampus. Setelah proses tersebut selesai,
maka dilakukan tahap selanjutnya yaitu tahap pengujian fungsionalitas website dengan
menggunakan pengujian Blackbox. Apabila tidak terdapat lagi permasalahan maka website akan
dipublikasi dan dapat diakses secara luas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengacu pada model Radip Application Development (RAD) didapatkan hasil dari tiap-tiap
tahapan fase yaitu :

1. Tahap Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning)
A. Analisa Kebutuhan dan Fitur Website

Berdasarkan analisa kebutuhan yang didapatkan dari wawancara langsung kepada ketua
Program Studi Sistem informasi didapatkan informasi bahwa :

e Konten website harus berisi informasi mengenai visi misi prodi, data dosen pengajar,
singkat, kurikulum, penelitian dan pengabdian yang telah dilakukan oleh dosen, /ink
unduhan berkas terkait format proposal skripsi, skripsi, dan laporan kerja praktek
mahasiswa serta informasi lain seperti kuliah umum, kunjungan IT, kerja praktek dan
informasi dari himpunan mahasiswa program studi sistem informasi.

e Akun mahasiswa dari hima prodi hanya dapat memposting konten artikel berita yang
terkait dengan kegiatan yang hanya dilakukan oleh hima prodi saja.

B. Identifikasi Pengguna

Terdapat tiga tipe akun pengguna untuk mengelola website, yaitu :

e Super Admin
Tipe akun ini memiliki akses penuh terhadap control panel website berbasis joomla
seperti akses untuk menghapus dan menambah extensions, menambah akun pengguna
maupun mengganti default template website itu sendiri.

e Dosen
Tipe akun yang memiliki akses untuk menambah, mengedit dan menghapus semua
konten artikel berita dari semua kategori artikel.

e Mahasiswa
Tipe akun yang hanya memiliki akses untuk menambah, mengedit dan menghapus
konten artikel berita dari kategori artikel hima prodi.

C. Identifikasi Spesifikasi Input
Dari identifikasi spesifikasi input didapatkan bahwa setiap kontributor artikel atau berita
memiliki masing-masing akun untuk dapat melakukan posting, edit dan hapus berita yang
akan dipublikasi ataupun yang telah dipublikasikan berdasarkan kategori berita yang telah
ditentukan.

D. Identifikasi Spesifikasi Output
Spesifikasi output mengharapkan supaya konten yang terdapat pada website dapat diakses
secara baik pada perangkat personal komputer (pc), laptop, tablet maupun ponsel.

E. Identifikasi Kebutuhan Sofiware Pendukung
Selain menggunakan cms joomla terdapat beberapa perangkat lunak lain yang digunakan
agar website dapat dikembangkan dan dijalankan dengan baik yaitu :
e Web Server
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Didalam melakukan pengembangan website berbasis joomla dibutuhkan web server
yang berguna untuk menyimpan kumpulan direktori yang berisikan berkas-berkas
joomla. Selain itu web server juga memiliki kemampuan untuk membaca semua
berkas website yang bertipe php.

e Joomla Extensions
Beberapa joomla extensions yang digunakan dalam pengembangan website program
studi sistem informasi diantaranya Template, News Category Module, Image Slider
Module, Youtube Player Module dan Ksecure Plugin.

e Photo Editor
Perangkat lunak photo editor digunakan untuk membuat atau memanipulasi elemen-
elemen gambar atau foto yang digunakan di website untuk meningkatkan estetika
sehingga tampilan website lebih menarik.

2. Tahap Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning)
A. Use Case Diagram
Pada gambar Use case diagram dibawah ini menunjukan bahwa terdapat tiga aktor yaitu
super user, dosen dan mahasiswa yang terlibat didalam pengelolaan Website Prodi
Sistem Informasi.

MENGINSTAL JOOMLA EXTENSION

w MENGELOLA AKUN PENGGUNA
~ <<include»>

SUPER USER
MENGELOLA KATEGOR| ARTIKEL <Sncudex

w _ _ <include>>— ~ »

MENGELOLA ARTIKEL BERITA

DOSEN

w [ (VIEN GELOLA ARTIKEL BERITA

MAHASISWA

Gambar 3. Use Case Diagram Pengelolaan Extensions dan Artikel Website.

B.  Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku dari penggunaan website
yang mengacu pada use case diagram-nya.
Contoh gambar 4 menunjukkan activity diagram dari aktivitas yang dilakukan oleh
pengguna (super user, dosen dan mahasiswa) untuk melakukan login ke control panel
website berbasis joomla sebelum dapat melakukan manajemen konten terhadap website.
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| SUPER USER, DOSEN & MAHASISWA || WEBSITE SISTEM |

MENAMPILKAN FORM LOGIN
JOOMIA CONTROL PANEL

MEMASUKKAN | B 1 —————— y
USER NAME & PASSWORD I |
| |

I

¥ N IMENGECEK
T v
VALIDASI AKUN R DATABASE JOOMLA

' GAGAL

BERHASIL J

MENARMPILKAN MENU UTAMA

JOOMLA CONTROL PANEL

Gambar 4. Activity Diagram Login.

C. Pemodelan Arsitektur
Pemodelan arsitektur website digunakan untuk memberikan gambaran mengenai

implementasi dari tiap komponen sistem (Component Diagram) serta memberikan
visualisasi penyebarannya di dalam infrastruktur pendukung (Deployment Diagram).

e 2]
SERVER el JOOMLA CMS
LINUX OS . T A APACHE WEB ---» WEBSITE
\ SERVER
\
\\
AY
\
\
\\
\4 MYSQL | JOOMLA CMS
CLIENT E Database > DATABASE
PC WIN, .
LINUX, ..
MAC OS, 2 |
T WEB
Browser

Gambar 5. Component Diagram.
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Gambar 6. Deployment Diagram.

D. Prototyping menggunakan CMS Joomla

Tujuan prototipe menggunakan CMS Joomla yang telah diinstall secara offline dapat
memberikan kemudahan baik bagi pengembang website dalam memperlihatkan
gambaran mengenai desain antar muka website kepada pengguna. Desain antar muka
tersebut diantaranya desain Image Slider di halaman Home Page, Desain Sambutan
Kaprodi di Halaman Home Page, Desain Profil Singkat Dosen Pengajar di Halaman
Home Page, Desain Menu Konten Visi Misi, Desain Menu Konten Profil Lulusan,
Desain Menu Konten Kurikulum, Desain Menu Konten Informasi, Desain Menu
Konten Penelitian Dosen, Desain Menu Konten Pengabdian Masyarakat, Desain Menu
Download, dan Desain Menu Login Control Panel.Gambar 7 dan 8 memperlihatkan
gambaran desain halaman home page dan desain menu konten informasi penelitian
dosen.
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Gambar 7. Desain Home Page.
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Penggunaan Extreme Programming Untuk Rancang Bangun
Aplikasi Sekretariat Paroki (Studi Kasus Pada Cereja Katolik

Sebagal bagian dari organisasi Cereja Katolik. sekretariat Paroki mempunyai
peran penting didalam mendata informasi yang berkaitan dengan umat Paroki
karena pekerjaannya sangat membantu dan mendukung tugas Pastor Paroki
didalam mengelola administrasi Gereja. Dalam pelaksanaannya di Gereja Katolik
Parcki Santo Petrus Palembang. petugas sekretariat menghacdapi beberapa
permasalahan dikarenakan aplikasi yang digunakan hanya mampu mengolah
satu kegiatan saja yaitu mendokumentasikan data Sakramen Baptis.

anDosen  £418 February 2020 @ Hits: 0

Gambar 8. Desain Menu Konten Penelitian Dosen.

3. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi dilakukan kegiatan pengujian blackbox yang digunakan

untuk

menguji fungsionalitas elemen yang terdapat pada website. Tahap ini bertujuan untuk
memastikan bahwa fungsi website terutama yang berkaitan dengan publikasi artikel berita
sesuai dengan fungsi yang diharapkan oleh pengguna. Beberapa contoh hasil dari pengujian
blackbox dapat dilihat pada tabel 1 tentang pengujian manajemen artikel berita untuk akun
dosen dan tabel 2 tentang pengujian manajemen artikel berita untuk akun mahasiswa.
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Tabel 1. Pengujian Manajemen Artikel Berita Akun Dosen.

Skenario Yang Diharapkan Hasil . Kesimpulan
Pengujian

Akun Dosen Menekan tombol nD:y[;zgrrtrl}celI;ampllkan halaman E;S:a;n Valid

Add New Article pada halaman ’ P

Control Panel.

Akun Dosen Menekan tombol Dapat menyimpan artikel dan Sesuai Valid

o mempublikasikannya harapan
Save dan bebas memilih o
. berdasarkan kategori artikel yang
menyimpannya berdasar dinili
. ipilih.

semua kategori yang ada.

Akun Dosen Menekan tombol Dapat membatalkan .pub.hkas1 Sesuai Valid
berdasarkan kategori artikel yang  harapan

Cancel. D
dipilih.

Akun Dosen Memasukan kata {a)r?irl)(aetl mjrllaktl;l;:}rll gﬁ)rilc;rlan Ezf;aelm Valid

kunci dan menekan tombol yang ) P

ikon search untuk melakukan

pencarian.

Akun Dosen Menyeleksi dan Dapat menyeleksi atau memilih Sesuai Valid
artikel serta menghapusnya. harapan

menghapus artikel terpilih.

/ Atticles: Edit

+ Save&Close || + Save&New || I SaveasCopy || @ Ciose © Hep

Tile* | Penggunaan Extreme Programming Untuk Rancang Bangun Apliki|  Alias | penggunaan-extreme-programming-

Content  Imagesandlinks ~ Options  Publishing  Configure Edit Screen  Permissions
Status

Edit~ Inseit~ View~ Formatv Tablev Tools >

B 7 U S5 = = E|E Paagaph ~ = | =5 = L L o — \Ev x X Q [ Medie

[3 Aticle  Balimage [l PageBreak & ReadMore 5= [ Digicom | i Quix Category *

3 - Penelitian Dosen

idalam mendata informasi yang be
rasi Gerefa. Dalam pelaksanaat

g digunakan hanya ma

| X
~ FTom Froal (en-wn)

- Kurikulum (en-GB)

dilskukan secara manual. Tujuan dari p
menghasilkan aplikasi yang dapat berjala
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Gambar 9. Halaman Manajemen Konten Artikel Akun Dosen.

Tabel 2. Pengujian Manajemen Artikel Berita Akun Mahasiswa (Hima Prodi).

Skenario Yang Diharapkan Hasﬂ Kesimpulan
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Gambar 10. Halaman Manajemen Konten Artikel Akun Mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dihasilkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu: penerapan model
Rapid Application Development (RAD) yang berfokus pada penggunaan ulang (reuse)
perangkat lunak yang sudah ada sangat efektif diterapkan dalam membangun website. Dengan
menggunakan CMS Joomla proses pembangunan website sendiri hanya membutuhkan waktu
lebih kurang 30 hari. Manajemen konten yang berkaitan dengan kategori artikel pada website
berbasis CMS Joomla memiliki kemampuan untuk membatasi akses pengguna schingga
memberikan kemudahan dalam pengelolaan artikel berita.
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